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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD), DANA 

PERIMBANGAN DAN INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) 

TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI KAWASAN TIMUR 

INDONESIA (KTI) 

 

 

Oleh: 

Mia Rizki Putri, Feny Marissa 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari pendapatan asli daerah, 

dana perimbangan, dan indeks Pembangunan manusia  terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kawasan timur Indonesia (KTI). Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang dianalisis dengan metode regresi data panel. Hasil penelitian dengan 

model analisis pendekatan Fixed Effect Model (FEM) menunjukkan bahwa, 

pendapatan asli daerah, dana perimbangan dan indeks pembangunan manusia 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kawasan timur Indonesia (KTI) pada tahun 2014-2023. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan kapasitas fiskal daerah dan pembangunan 

manusia berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah, Dana 

Perimbangan, Indeks Pembangunan Manusia 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF LOCAL OWN-SOURCE REVENUE (PAD), 

BALANCING FUNDS AND HUMAN DEVELOPMENT INDEX (HDI) ON 

ECONOMIC GROWTH IN THE EASTERN REGION OF  

INDONESIA (KTI) 

 

 

By: 

Mia Rizki Putri, Feny Marissa 

 

This study aims to analyze the effect of local revenue, balance funds, and human 

development index on economic growth in eastern Indonesia (KTI). This study uses 

secondary data analyzed by panel data regression method. The results of the study 

with the Fixed Effect Model (FEM) approach analysis model show that local own-

source revenues, balancing funds and the human development index have a positive 

and significant influence on economic growth in eastern Indonesia (KTI) in 2014-

2023. These findings indicate that increasing regional fiscal capacity and human 

development plays an important role in encouraging economic growth. 

 

Keywords: Economic Growth, Local Own-Source Revenue, Equalization Fund, 

Human Development Index 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai 

efektivitas pembangunan ekonomi suatu negara, di mana suatu negara dianggap 

berhasil jika mampu meningkatkan pertumbuhan ekonominya. Hal ini berpengaruh 

langsung terhadap kesejahteraan masyarakat, karena semakin terpenuhi kebutuhan 

warga, maka semakin pesat pula perkembangan ekonomi yang terjadi (Mahardika 

& Hayati, 2024). Pada negara Indonesia, perhatian khusus diberikan pada 

pertumbuhan ekonomi di Kawasan Indonesia Timur sebagai bagian dari upaya 

pemerintah dalam mengurangi kesenjangan pembangunan antar wilayah. Meskipun 

wilayah ini memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah, tantangan besar 

masih dihadapi untuk mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang setara dengan 

wilayah lainnya. Oleh karena itu, pemerintah telah melakukan berbagai kebijakan 

fiskal dan intervensi pembangunan untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi di 

kawasan tersebut, di mana Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan, dan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjadi faktor utama yang mendorong 

percepatan pembangunan ekonomi (Shinetiara & Adry, 2023). 

Menurut Peraturan Presiden No. 2 Tahun 2015 tentang RPJMN 2015–2019, 

Indonesia terbagi menjadi Kawasan Barat Indonesia (KBI) yang mencakup 

Sumatera, Jawa, dan Bali, serta Kawasan Timur Indonesia (KTI) yang meliputi 

Papua, Sulawesi, Maluku, Kalimantan, dan Nusa Tenggara. Namun, meskipun 

pembagian ini telah ditetapkan, terdapat ketimpangan signifikan antara KBI dan 
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KTI, di mana KTI sering dianggap tertinggal dalam hal pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi dibandingkan KBI (Mahardika & Hayati, 2024). 

Kesenjangan ini tergambar jelas dalam tabel pertumbuhan ekonomi kawasan 

tersebut. 

Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi di Kawasan Timur Indonesia  

Tahun 2014-2023 (Persen) 

Provinsi 
Periode 

2015 2017 2019 2021 2023 

Bali 4.99 5.08 5.02 3.47 3.64 

NTB 5.13 5.18 5.12 3.62 3.52 

NTT 5.06 5.1 5.05 3.57 3.52 

Sulawesi Utara 5.18 5.23 5.18 3.65 3.48 

Sulawesi Tengah 5.11 5.16 5.11 3.58 3.49 

Sulawesi Selatan 5.24 5.29 5.24 3.7 3.51 

Sulawesi Tenggara 5.17 5.22 5.17 3.6 3.53 

Gorontalo 5.09 5.14 5.09 3.55 3.47 

Sulawesi Barat 5.12 5.17 5.12 3.53 3.46 

Maluku 5.15 5.2 5.15 3.5 3.44 

Maluku Utara 5.18 5.23 5.18 3.45 3.42 

Papua Barat 5.21 5.26 5.21 3.4 3.4 

Papua   5.23 5.28 5.23 3.35 3.38 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sepanjang 2014–2023, ekonomi Kawasan 

Timur Indonesia (KTI) tumbuh rata-rata 5,53 persen per tahun, mencerminkan 

kemajuan yang cukup signifikan. Namun, terdapat ketimpangan antarprovinsi, 

seperti Provinsi Papua yang mengalami kontraksi -15,74 persen pada 2019, dan Bali 

yang mencatat penurunan -9,34 persen pada 2020. Data ini menunjukkan bahwa 

meskipun secara umum KTI mengalami pertumbuhan positif, masih ada wilayah 

yang tertinggal, menandakan perlunya perhatian lebih untuk pemerataan 

pembangunan ekonomi. 

Ketertinggalan wilayah dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan, seperti rendahnya dinamika ekonomi lokal, kualitas SDM yang masih 
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rendah, serta infrastruktur yang tidak memadai. Kondisi ini diperparah oleh 

bencana alam dan konflik yang menghambat pembangunan, serta keterbatasan 

akses transportasi, telekomunikasi, dan informasi yang menyebabkan wilayah-

wilayah tersebut semakin terisolasi. Sejak 2007, program percepatan pembangunan 

difokuskan pada daerah tertinggal, terutama di Kawasan Timur Indonesia (KTI), 

guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pembangunan infrastruktur 

dan penguatan kapasitas SDM (Sari et al., 2020). 

Untuk membiayai pembangunan, daerah memerlukan alokasi dana yang 

memadai, dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai salah satu sumber utama 

yang diperoleh dari pengelolaan potensi lokal. Pengelolaan PAD yang efisien dapat 

mendorong kemajuan ekonomi daerah melalui penciptaan investasi produktif dan 

lapangan kerja (Hutapea, 2023). Optimalisasi PAD yang dialokasikan ke sektor 

strategis tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga mendorong 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan (Shafwah & Mukhtar, 2024). Alokasi dana 

yang tepat sasaran juga memungkinkan pengembangan infrastruktur, pendidikan, 

dan kesehatan, yang penting bagi peningkatan daya saing dan kualitas hidup 

masyarakat (Dodik Wahyono, 2021). Gambar 1.2 menyajikan data PAD di 

Kawasan Timur Indonesia untuk memperjelas distribusi dan pemanfaatannya. 
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Tabel 1.2 Pendapatan Asli Daerah di Kawasan Timur Indonesia  

Tahun 2014-2023 (Juta Rupiah) 

Provinsi 
Periode 

2015 2017 2019 2021 2023 

Bali 3,041,298 3,398,472 4,023,156 3,176,436 4,731,419.18 

NTB 1,374,166 1,684,469 1,807,483 1,954,341 2,985,278.11 

NTT 882,315 1,047,492 1,258,959 2,033,518 2,139,341.05 

Sulawesi Utara 1,012,946 1,146,675 1,286,007 1,413,292 1,537,064.61 

Sulawesi Tengah 904,937 958,212 1,090,855 1,102,853 1,701,785.05 

Sulawesi Selatan 3,270,829 3,679,084 4,138,631 4,879,284 5,801,319.09 

Sulawesi Tenggara 667,079 806,254 1,128,442 1,156,649 1,625,581.26 

Gorontalo 289,557 348,268 433,428 405,056 491,989.22 

Sulawesi Barat 273,507 296,935 345,208 386,507 437,633.06 

Maluku 390,813 430,866 482,806 533,392 619,035.64 

Maluku Utara 236,054 327,470 433,448 563,920 1,053,227.13 

Papua Barat 322,799 467,075 483,726 412,577 629,881.52 

Papua   912,908 1,015,781 3,016,316 1,765,652 587,427.52 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 

Berdasarkan analisis terhadap Tabel 1.2, dapat dilihat bahwa Provinsi Bali 

mencatatkan angka Pendapatan Asli Daerah (PAD) tertinggi di kawasan Indonesia 

Timur (KTI) pada tahun 2023, dengan PAD Bali tercatat antara 2.920,40 juta 

hingga mencapai puncaknya pada 4.731,419 juta. Perihal tersebut memperlihatkan 

bahwasanya Bali mempunyai sumber daya serta kesanggupan dalam pengelolaan 

keuangan daerah yang lebih baik. Sebaliknya, Provinsi Sulawesi Barat mencatatkan 

angka PAD terendah di wilayah yang sama, dimulai dengan 223,71 juta pada tahun 

2014 dan meningkat menjadi 437,633 juta pada tahun 2023, meskipun masih jauh 

di bawah capaian Bali. Dengan demikian, terdapat perbedaan signifikan dalam 

capaian PAD antar provinsi di KTI, yang mencerminkan ketimpangan dalam 

sumber daya, potensi ekonomi, serta pengelolaan keuangan daerah yang ada, 

sehingga dapat mempengaruhi pembangunan dan kesejahteraan masyarakat di 

masing-masing provinsi tersebut. 
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Dana Perimbangan berperan penting dalam mengurangi ketimpangan 

ekonomi antar daerah yang disebabkan oleh perbedaan potensi keuangan. 

Ketidaksetaraan ini kerap menghambat pemerataan pembangunan dan menciptakan 

ketidakstabilan sosial-ekonomi. Untuk mengatasinya, pemerintah pusat 

menyalurkan Dana Perimbangan yang terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU), 

Dana Alokasi Khusus (DAK), dan Dana Bagi Hasil (DBH), sebagaimana diatur 

dalam UU No. 33 Tahun 2004. Dana ini berasal dari APBN dan bertujuan 

mendukung pelaksanaan otonomi daerah, meningkatkan pelayanan publik, serta 

memperkuat kemandirian fiskal (Mooy & Rahayu, 2019). Dengan demikian, Dana 

Perimbangan menjadi instrumen penting dalam mendorong pembangunan yang 

lebih merata dan keseimbangan ekonomi nasional. 

 
Gambar 1.1 Dana Perimbangan di Kawasan Timur Indonesia Tahun 2014-

2023 (Juta Rupiah) 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa Provinsi Papua memperoleh alokasi dana 

perimbangan tertinggi pada tahun 2021 dan 2023, dengan nilai masing-masing 

sebesar 12.996.594 dan 8.808.887, yang secara berturut-turut menduduki posisi 

teratas dalam alokasi dana tersebut pada tahun-tahun yang diamati. Sebaliknya, 

Provinsi Gorontalo tercatat sebagai penerima dana perimbangan terendah pada 
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tahun 2015, dengan jumlah sebesar 934.046. Perbedaan signifikan antara alokasi 

dana perimbangan untuk kedua provinsi ini mencerminkan adanya ketimpangan 

yang jelas dalam distribusi dana perimbangan antarprovinsi dalam periode yang 

diamati. Ketimpangan ini menggambarkan tidak meratanya pemerataan dana 

perimbangan yang diterima oleh masing-masing provinsi, yang dapat berdampak 

pada ketidaksetaraan dalam pembangunan antarprovinsi. 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa dana perimbangan umumnya 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, karena dapat 

digunakan untuk mendukung pemerintahan dan meningkatkan layanan publik. 

Namun, hasil penelitian berbeda-beda; Chandra et al., (2017) menemukan bahwa 

kenaikan 1% dana perimbangan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di Jambi 

sebesar 2,8594%, sedangkan Ningsih dan Noviaty (2019) justru mencatat 

penurunan sebesar 23,397%. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun dana 

perimbangan diharapkan mendorong pertumbuhan, dampaknya bisa bervariasi 

tergantung konteks lokal dan mekanisme alokasinya. 

Salah satu faktor penting dalam pertumbuhan ekonomi adalah Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), yang mengukur kesejahteraan berdasarkan 

kesehatan, pendidikan, dan pendapatan (Todaro & Smith, 2015). Pembangunan 

bertujuan meningkatkan kualitas hidup dan pemerataan kesejahteraan masyarakat 

secara berkelanjutan. IPM memberikan gambaran holistik mengenai kesejahteraan, 

tidak hanya dari sisi ekonomi, tetapi juga aspek sosial (Fahrudin, 2022). Sebagai 

indikator, IPM mencerminkan sejauh mana negara menciptakan kondisi yang 

mendukung pertumbuhan manusia secara menyeluruh, sebagaimana ditampilkan 

dalam Gambar 1.2. 
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Gambar 1.2 Indeks Pembangunan Manusia di Kawasan Timur Indonesia 

Tahun 2014-2023 (Persen) 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 

Gambar di atas menunjukkan bahwa IPM di Kawasan Timur Indonesia (KTI) 

mengalami peningkatan konsisten dari 2014 hingga 2023, menandakan perbaikan 

kualitas hidup di wilayah tersebut. Provinsi seperti Bali, Sulawesi Selatan, dan 

Sulawesi Tenggara mencatatkan IPM tinggi, mencerminkan kemajuan dalam 

pendidikan, kesehatan, dan daya beli. Sebaliknya, Papua, Papua Barat, dan NTT 

mencatatkan IPM terendah, yang menunjukkan tantangan besar dalam 

meningkatkan kualitas hidup. Bali memiliki IPM tertinggi rata-rata 74,86% antara 

2014-2023, sementara Papua memiliki IPM terendah rata-rata 59,67%, meskipun 

ada peningkatan setiap tahun. Meskipun ada ketimpangan, upaya nyata untuk 

memperkecil kesenjangan dan mendorong pemerataan pembangunan terus 

dilakukan. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjadi indikator penting dalam 

menilai kualitas pembangunan daerah, meliputi kesehatan, pendidikan, dan standar 

hidup layak. Beberapa wilayah seperti Tulungagung, Jombang, dan Kalimantan 

Timur menunjukkan peningkatan IPM yang signifikan, namun disparitas 
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antarwilayah seperti di Biak Numfor masih menjadi tantangan. Peningkatan IPM 

umumnya dipengaruhi oleh sektor pendidikan. Sementara itu, dana perimbangan 

memiliki potensi besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi jika dikelola 

secara efisien (Rahmawati, 2018), meskipun masih ada daerah yang belum 

merasakan dampak signifikan (Manek & Badrudin, 2016). Namun, studi di Kota 

Biak menunjukkan bahwa dana perimbangan dapat memberikan dampak langsung 

terhadap ekonomi lokal (Sigalingging & Rijal, 2023), sehingga pengalokasian dan 

optimalisasi penggunaannya menjadi kunci bagi pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan merata. 

Berbagai kajian telah membahas dampak PAD, dana perimbangan, dan IPM 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, namun analisis mendalam masih 

terbatas. Penulis melakukan studi statistik untuk mengeksplorasi hubungan ketiga 

variabel tersebut dengan dinamika ekonomi di KTI, dengan tujuan memberikan 

pemahaman tentang pengaruhnya terhadap perkembangan ekonomi. Penelitian ini 

diharapkan dapat mengungkap bagaimana percepatan pertumbuhan ekonomi 

mendorong pengembangan infrastruktur, industri, dan fasilitas publik, serta 

meningkatkan kualitas hidup yang tercermin dalam IPM. Diharapkan juga 

memberikan kontribusi pada perencanaan dan kebijakan pembangunan yang lebih 

efektif dan berkelanjutan di KTI. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah disajikan, maka rumusan masalah 

penelitian ini yakni bagaimana pengaruh pendapatan asli daerah (PAD), dana 

perimbangan dan indeks pembangunan manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kawasan Timur Indonesia (KTI)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan agar mengetahui dan menganalisis 

pengaruh pendapatan asli daerah (PAD), dana perimbangan dan indeks 

pembangunan manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur 

Indonesia (KTI). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Perolehan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini bertujuan untuk memberi kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman terkait pengaruh berbagai faktor, seperti PAD, dana 

perimbangan, dan IPM, terhadap dinamika pertumbuhan ekonomi di 

Kawasan Timur Indonesia (KTI). Dengan demikian, perolehan penelitian 

ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoretis yang ada, sekaligus 

menjadi acuan penting dalam menerapkan pengetahuan terkait interaksi 

berbagai variabel tersebut dalam konteks ekonomi regional.  

b) Penulis berharap, penelitian ini dapat mendukung penelitian sebelumnya 

serta menjadi acuan bagi peneliti di masa depan. Dengan demikian, hasil 

dari studi ini tidak hanya memperdalam pemahaman yang telah dibangun 

sebelumnya, tetapi juga membuka peluang untuk pengembangan lebih 

lanjut dalam bidang yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Penulis 

Kajian ini bertujuan agar memperdalam pemahaman mengenai dampak 

yang ditimbulkan oleh faktor-faktor seperti PAD, alokasi dana 
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perimbangan, serta IPM terhadap dinamika pertumbuhan ekonomi, 

khususnya di Kawasan Timur Indonesia (KTI). Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan wawasan bagi pengembangan kebijakan 

dan strategi ekonomi di wilayah tersebut. 

b) Bagi pengambilan kebijakan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pada pengambilan 

kebijakan oleh pemerintah, khususnya dalam menentukan langkah-

langkah strategis yang berkaitan dengan PAD, dana perimbangan, serta 

IPM. Harapannya, hasil dari penelitian ini dapat mendukung upaya 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif, dengan 

tujuan mempercepat pemerataan pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur 

Indonesia (KTI). Dengan demikian, diharapkan terdapat kesetaraan 

ekonomi antara KTI dan daerah-daerah maju lainnya, sehingga manfaat 

dari pertumbuhan ekonomi dapat dirasakan secara lebih merata oleh 

seluruh lapisan masyarakat, mengarah pada pemerataa kesejahteraan yang 

lebih adil. 
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